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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh volatilitas arus kas,
volatilitas penjualan, tingkat hutang, book tax difference, dan ukuran perusahaan
terhadap persistensi laba. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-
2014. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji multikoliniearitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas, dan uji normalitas), analisis regresi linier berganda dengan uji
statistik F, koefisien determinasi (R?), dan uji t. Analisis regresi linier berganda
dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan pada tahun 2012-2014.

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Variabel volatilitas arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Fanani (2010), Kusuma dan
Sardjianto (2014), Dechow and Dichev (2002) yang menyatakan bahwa
volatilitas arus kas berpengaruh dengan persistensi laba.

2. Variabel volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sulastri
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(2014) menunjukkan bahwa volatilitas penjualan tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba.

3. Variabel tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Sulastri (2014), Kusuma dan
Sardjianto (2014), Ikhsan (2012), dan Hayati (2014) yang menyatakan
bahwa tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.

4. Variabel book tax difference tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Barus dan Rica (2014), Jumiati
dan Ratnadi (2014) yang menyatakan bahwa book tax difference tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba.

5. Variabel siklus operasi berpengaruh terhadap persistensi laba. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Dechow and Dichev (2002) yang
menyatakan bahwa siklus operasi berpengaruh terhadap persistensi laba.

6. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Dewi dan Putri (2015)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
persistensi laba.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain sebagai berikut:

1. Jumlah sampel yang diperoleh pada penelitian ini terbatas pada 60
perusahaan sektor barang konsumsi. Hal ini disebabkan karena pendeknya
periode pengamatan yang dilakukan (2012-2014).

2. Populasi dalam penelitian ini hanya terbatas pada satu jenis sektor
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perusahaan vyaitu sektor perusahaan barang konsumsi. Hal ini
mengakibatkan penelitian ini tidak bisa digeneralisasi untuk semua jenis
perusahaan.

3. \Variabel yang diteliti pada penelitian ini hanya terbatas pada variabel
volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, tingkat hutang, book tax
difference, siklus operasi, dan ukuran perusahaan.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah diungkapkan sebelumnya, maka
penulis memberikan - saran Yyang dapat dipertimbangkan terkait dengan
pengembangan penelitian selanjutnya. Saran yang dapat diberikan peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
periode pengamatan yang lebih lama sehingga jumlah sampel lebih
banyak.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian dengan populasi
yang lebih luas, tidak hanya pada satu sektor perusahaan.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel bebas agar

hasil penelitian dapat lebih baik.
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